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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu proses pendewasaan anak didik
melalui suatu interaksi, proses dua arah antara guru dan siswa (Uno, 2011:138).
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional
menyebutkan, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (Tabany, 2014:1).Memasuki abad ke-21 Sistem
pendidikan nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam
menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era
global (Tabany, 2014:5). Adapun masalah utama dalam pembelajaran pada
pendidikan formal (sekolah) dewasa ini yakni masih rendahnya daya serap peserta
didik. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar peserta didik yang senangtiasa masih
sangat memprihatikan. Prestasi ini tentunya merupakan hasil kondisi
pembelajaran yang masih bersifat konvesional dan tidak menyentuh ranah dimensi
peserta didik itu sendiri yaitu bagaimana sebenarnya belajar itu (belajar untuk
belajar) (Tabany, 2014:8).

Menurut Rijal (2014) dan (Munandar, 2005:13) menyatakan bahwa
Kenyataan di lapangan pendidikan di sekolah lebih berorientasi pada

pengembangan inteligensi (kecerdasan) dari pada pengembangan kreativitas,



sedangkan keduanya sama pentingnya untuk mencapai keberhasilan dalam belajar
dan dalam hidup.

Kreativitas sangat penting bagi perkembangan siswa, karena berpengaruh
besar terhadap totalitas kepribadian seseorang dan kesuksesan dalam
pembelajarannya. Menurut Andang Ismail (2003: 133) menjelaskan bahwa
kreativitas dapat menjadi kekuatan (power) yang menggerakkan manusia dari
yang tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa, bodoh menjadi cerdas,
pasifmenjadi aktif dan sebagainya.

Setiap anak yang dilahirkan pasti memiliki potensi kreatif. Sehingga tidak
ada anak yang sama sekali tidak mempunyai kreativitas, tapi yang menjadi
masalah adalah bagaimana potensi kreatif pada anak tersebut dapat dikembangkan
dengan baik. Oleh karena itu pendidik hendaknya dapat merangsang siswa untuk
melibatkan dirinya dalam kegiatan kreatif, dengan membantu mengusahakan
sarana dan prasarana yang diperlukan. Dalam hal ini yang penting ialah memberi
kebebasan kepada anak untuk mengekspresikan dirinya secara kreatif, tanpa
merugikan orang lain atau lingkungan (Munandar, 2004: 46).

Pengajaran IPA di sekolah sampai saat ini cenderung menekankan pada
produk IPA saja, seperti fakta, hukum, teori mendapatkan porsi yang dominan,
sehingga aspek proses dan sikap kurang mendapatkan porsi yang cukup. Hal ini
diperkuat dengan pelaksanaan pembelajaran IPA yang ada di lapangan di mana
guru lebih banyak memberikan ceramah dan sejumlah materi-materi yang harus
terpaksa dihafal oleh siswa, agar mereka dapat mengerjakan soal-soal. Bahkan
tidak jarang siswa mengeluh karena tidak memahami materi atau konsep yang

diajarkan oleh guru. ini sangat bertolak belakang dengan hakikat pembelajaran



IPA yang mencangkup produk, proses dan sikap. Hal ini menyebabkan siswa
kurang terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya dalam memecahkan
permasalahan dan mengaplikasikan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam
kehidupan nyata (Nurhadi, 2004:30).

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari wawancara awal dengan guru mata
pelajaran IPA , menyatakan bahwa SMP Muhammadiyah 1 Jember selama ini
masih menggunakan metode yang cenderung bersifat searah atau (Teacher
Centered) yang berarti guru memberikan pelajaran dan siswa menerimanya
sehingga siswa kurang aktif dan terkadang siswa merasa jenuh, siswa hanya
mendengarkan, menghafal, dan cenderung siswa bersikap pasif, dalam
pembelajaran siswa tidak melakukan aktifitas apapun sehingga pemahaman
konsep yang diberikan kurang diserap oleh siswa

Berdasarkan hasil ulangan harian yang peneliti dapatkan di salah satu kelas
VII-C SMP Muhammadiyah 1 Jember, di perolehan nilai tes pada salah satu (SK)
yang berbunyi ” Memahami keanekaragaman makhluk hidup” dengan rata-rata
nilai 55. Dari data tersebut menujukan bahwa hasil ulangan harian masih
mendapat hasil yang tergolong rendah pada KKM 71. Hal ini menunjukan bahwa
pemahaman konsep yang ditinjau dari aspek kognitif siswa masih rendah. Maka
dari itu agar pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan tercapainya tujuan
pembelajaran yang maksimal maka siswa harus dapat memahami konsep-konsep
materi yang diberikan guru pada saat proses pembelajaran. Adanya buku
pengangan seperti buku paket dan LKS menjadikan siswa merasa tenang karena
merasa sudah memiliki catatan yang lengkap. Akibatnya siswa hampir tidak

pernah membuat catatanya sendiri sebagai alat bantu untuk mengorganisasikan



informasi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini menghambat kreativitas siswa
dalam menghasilkan gagasan dan mencatat apa yang dipelajari kurang bermakna.
Sehingga Siswa pada umumnya lebih banyak diam dan hanya mendengarkan
penjelasan guru. Selama ini, pemahaman konsep dan kreativitas siswa terhadap
mata pelajaran IPA masih tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada sikap
siswa selama mengikuti proses pembelajaran kurang antusias dan tidak
bersemangat. Dan Salah satu strategi dimana dapat membantu siswa untuk
mengingat detail-detail tentang poin-poin kunci, memahami konsep-konsep
utama, dan melihat kaitannya adalah mind mapping (peta pikiran).

Menurut Dewey (1977) di dalam (Mauke dkk, 2013) menyatakan bahwa
sekolah merupakan tempat untuk mengajarkan anak bahwa berpikir merupakan
segala aktivitas mental dalam usahanya memecahkan masalah, membuat
keputusan, memakai sesuatu, serta pencarian jawaban dalam setiap fenomena
yang mereka temukan di lingkungan. Pengetahuan yang diperoleh diharapkan
mampu diaplikasikan dalam kehidupan bermasyarakat guna membangun
keterampilan hidup (life skill) siswa.

Sebagai seorang guru seharusnya menyadari apa yang sebaiknya dilakukan
untuk menciptakan kondisi belajar yang dapat mengantarkan peserta didik ke
tujuan. Tugas guru berusaha menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
bagi semua peserta didik. Suasana belajar yang tidak menyenangkan bagi peserta
didik lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar yang kurang
harmonis. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi tercapainya tujuan

pengajaran (Bahry, 2006:37).



Dalam mengajarkan suatu materi pelajaran, materi tersebut akan lebih
berarti apabila peserta didik mempelajarinya melalui konteks kehidupan mereka,
dan menemukan arti di dalam proses pembelajarannya, sehingga pembelajaran
akan lebih berarti dan menyenangkan. Peserta didik akan bekerja keras untuk
mencapai tujuan pembelajaran, mereka menggunakan pengalaman dan
pengetahuan sebelumnya untuk membangun pengetahuan baru.

Pembelajaran dan pengajaran kontekstual melibatkan para siswa dalam
aktivitas penting yang membantu mereka mengkaitkan pembelajaran akademis
dengan konteks kehidupan nyata yang mereka hadapi (Johson, 2010:35).
Pembelajaran konstekstual meminta para siswa melakukan hal itu karena CTL
mengajak para siswa membuat hubungan-hubungan yang mengungkap makna,
CTL memiliki potensi untuk membuat para siswa berminat belajar, dan seperti
yang dikatakan whitehead,”Tidak akan ada perkembangan mental tanpa adanya
Minat. Minat adalah dasar dari perhatian dan pemahaman (Johson, 2010:37).
Berdasarkan hal tersebut maka penting bagi seorang pendidik untuk mengerti dan
paham akan CTL itu sendiri, sehingga pembelajaran tersebut dapat membantu
siswa dalam memahami konsep dalam pembelajaran.

Hasil Penelitian Gatut Iswahyudi (2006) yang berkaitan dengan
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menyimpulkan
diantaranya adalah penggunaan model pembelajaran CTL dapat meningkatkan
kemampuan kognitif sekaligus afektif sehingga dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif dalam peningkatan kualitas pembelajaran.

Hamalik dalam Ilahi (2012: 29) menyatakan bahwa Discovery adalah

proses pembelajaran yang menitik beratkan pada mental intelektual para anak



didik dalam memecahkan berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga
menemukan suatu konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan dilapangan.
Penggunaan model Discovery Learning (DL) merupakan salah satu inovasi
pembelajaran. Hasil penelitian Ira VVahlia (2014) model pembelajaran Discovery
mampu membuat siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri sehingga dapat
digunakan untuk memecahkan masalah dalam kehidupan.

Salah satu teknik pembelajaran yang dapat merangsang siswa lebih tertarik
pada materi pelajaran yang disampaikan guru dan melatih siswa lebih kreatif yaitu
mind mapping. Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara
harfiah akan memetakan pikiran kita. Mind Mapping merupakan suatu teknik
mencatat yang menggunakan kata-kata, warna, garis, simbol serta gambar dengan
memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak yang memudahkan seseorang
untuk mengatur dan mengingat segala bentuk informasi. Selain itu cara ini juga
menenangkan, menyenangkan dan kreatif.

Menurut (Rijal) dalam (Sugiarto, 2011:25) menerangkan bahwa Mind
Mapping (peta pikiran) adalah eksplorasi kreatif yang dilakukan oleh individu
tentang suatu konsep secara keseluruhan, dengan membentangkan subtopik —
subtopik dan gagasan yang berkaitan dengan konsep tersebut dalam satu
presentasi utuh pada selembar kertas, melalui penggambaran simbol, kata-kata,
garis dan tanda panah.

Dengan menggunakan teknik mind mapping atau sering juga disebut
dengan peta pikiran yang merupakan cara kreatif bagi setiap peserta didik untuk
menghasilkan gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas

baru. Memberi tugas peserta didik untuk membuat mind mapping atau peta



pikiran memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif
apa yang telah mereka pelajari atau apa yang tengah mereka rencanakan. Melalui
konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih bermakna bagi peserta didik
(Melvin, 2009:200)

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arif Abduh Karim
(2014) menyatakan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning dapat
meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas kelas IV SDN 3 Siwalempung. Hal
ini dibuktikan dengan hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan dari siklus
| ke siklus I1.

Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriana (2011), yang melaporkan bahwa
kemampuan berpikir kreatif matematik siswa dengan menggunakan berbagai
metode pembelajaran inovatif lebih baik dari pada cara biasa.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis melakukan penelitian tentang
“Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan
Model Discovery Learning dipadukan Teknik Mind Mapping untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Kreativitas (Siswa Kelas V1I-C SMP
Muhammadiyah 1 Jember pada Pokok Bahasan Saling Ketergantungan

Ekosistem)”.

1.2 Masalah Penelitian
1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa menggunakan
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model

Discovery Learning dipadukan Teknik Mind Maping?



2. Bagaimana peningkatan kreativitas siswa menggunakan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model Discovery Learning

dipadukan Teknik Mind Maping?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL) dengan Model Discovery Learning
dipadukan Teknik Mind Maping dalam meningkatkan pemahaman konsep dan
kreativitas siswa kelas VI1I-C SMP Muhammadiyah 1 Jember pada pokok bahasan

Saling Ketergantungan Ekosistem

1.4 Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitiaan ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel masalah dan variabel tindakan. Pada variabel tindakan ini merupakan
pembelajaran contextual teaching and learning menggunakan metode mind
mapping sedangkan pada variabel masalahnya yaitu pemahaman konsep dan
kreativitas. Definisi operasional ini bertujuan agar peneliti bisa menjabarkan
masalah dan tindakan dalam penelitiannya.
1.4.1 Pembelajaran Contextual Teaching and learning

Pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching and Learning) yang sering
disingkat dengan CTL merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik
secara nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses

penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-hari, peserta didik akan merasakan



pentingnya belajar, dan mereka akan memperoleh makna yang mendalam
terhadap apa yang dipelajarinya.

Pembelajarn CTL dalam penelitian ini, di implementasikan melalui model
Discovery Learning, dengan langkah — langkah seperti berikut :1) guru
memberikan stimulasi agar siswa timbul keinginan untuk menyelidiki 2) guru
membagi lembar kerja siswa untuk memberikan rumusan masalah dan hipotesis 3)
guru membimbing siswa untuk melakukan observasi dan mengumpulkan data 4)
guru membimbing siswa untuk mengolah data dari hasil pengamatan 5) guru
meminta siswa untuk melakukan presentasi hasil pengamatan dan diskusi yang
dilakukan 6) guru meminta siswa untuk memberikan kesimpulan terhadap hasil
pengamatan yang dilakukan

Melalui kegiatan pengamatan, siswa memperoleh pengalaman serta bukti
yang melalui proses pengujian oleh dirinya sendiri sehingga mereka senantiasa
mengetahui konsep dari pembelajaran yang dilaksanakan. Proses menemukan
sendiri konsep yang dipelajari akan memberikan kesan tersendiri bagi siswa
sehingga pembelajaran akan menjadi lebih bermakna sehingga akan berpengaruh
terhadap pemahaman konsep siswa. Oleh karena itu, model pembelajaran
discovery learning sesuai jika diterapkan dalam kegiatan praktikum/pengamatan
karena di dalamnya terdapat proses merencanakan, melaksanakan, dan
melaporkan hasil praktikum/pengamatan
1.4.2 Teknik Mind Mapping

Dalam penelitian ini guru memberi tugas peserta didik untuk membuat
mind mapping atau peta pikiran memungkinkan mereka untuk mengidentifikasi

dengan jelas dan kreatif apa yang telah mereka pelajari atau apa yang tengah
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mereka rencanakan. Melalui konsep ini, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi peserta didik.

Mind map adalah sebuah tehnik mencatat dimana siswa diajak untuk
berfikir secara kreatif, dan mengembangkan ide-ide sendiri. Selanjutnya guru
berperan mengorientasikan siswa untuk belajar, dan membuat catatan sekreatif
mungkin dengan menggunakan lambang, garis, warna, dan gambar yang sesuai
dengan materi yang disampaikan oleh guru.

Teknik mind mapping adalah cara pembelajaran yang konsep dasarnya
diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan sebelum pembelajaran, kemudian
data yang diperoleh di kelola oleh peserta didik menjadi sebuah gagasan —
gagasan yang saling berhubungan ke dalam catatan Mind Mapping.

1.4.3 Pemahaman Konsep

Pemahaman konsep yang dimaksud adalah Pemahaman konsep siswa
yang diukur dibatasi hanya mengenai konsep yang berkenaan dengan materi
yang disampaikan oleh guru. Pemahaman konsep dalam penelitian ini melalui
butir — butir soal yang meliputi uraian dan butir soal pilihan ganda.

Adapun indikator pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitian ini
ditinjau dari aspek kognitif yang mengikuti indikator takonomi bloom yaitu : 1)
mengingat (C1), 2) memahami (C2), 3) mengaplikasikan (C3), 4) menganalisis
(C4), 5) mengevaluasi (C5), 6) menciptakan (C6).

144 Kreativitas

Kreativitas seseorang dapat diukur melalui berbagai dimensi, diantaranya

dimensi proses, kepribadian, dan produk kreatif. Dalam penelitian ini,

kreativitas siswa diukur hanya dibatasi pada dimensi proses dan produk yang
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mencangkup kemampuan siswa berpikir kritis dan pada saat pembelajaran
berlangsung , siswa mampu berimajinasi melalui cara berpikir yang berbeda dan
menggabungkan sesuatu yang belum pernah tergabung sebelumnya. Serta mampu
menemukan atau mendapatkan ide dan pemecahan baru. Seperti yang
diungkapkan oleh conny semiawan Ciptaan itu tidak perlu seluruh produknya
harus baru, mungkin saja gabungan dari unsur-unsur yang ada. Jadi Kreativitas
dapat juga berarti proses berpikir, yaitu proses memikirkan berbagai gagasan
untuk memecahkan suatu masalah.

Pada penelitian ini Kreativitas siswa dapat dilihat dari produk mind map
yang di buat oleh siswa dan adapun indikator penilaian mind map adalah sebagai
berikut : 1) Siswa mampu menentukan kata kunci dari materi yang diajarkan 2)
siswa menambahkan gambar gambar yang berkaitan dengan materi 3) siswa
menggunakan bermacam — macam warna untuk merangsang daya ingat 4) Siswa

mampu membuat cabang- cabang dari kata kunci

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi siswa dapat mengembangkan kreativitas dan kemampuan dalam
memahami konsep dalam pembelajaran IPA.

2. Bagi guru bidang studi IPA dapat menjadikan pembelajaran Contextual
Teaching and Learning dengan Model Discovery Learning dipadukan teknik
mind mapping sebagai salah satu strategi dalam proses belajar mengajar,
selain itu memberi bekal bagi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam

mengajar.
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3. Bagi sekolah dapat memberika kontribusi dalam rangka mencari alternatif
metode pengajaran IPA yang efektif, kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan kreativitas dan pemahaman konsep siswa.

4. Bagi peneliti, menyampaikan informasi tentang penerapan pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dengan Model Discovery Laerning
dipadukanTeknik Mind Mapping dalam meningkatkan Kreativitas dan
Pemahaman Konsep.

5. Bagi peneliti lain, bisa menjadi refrensi untuk penelitian lebih.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup dalam penelitian tindakan kelas ini meliputi :

1. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan pemahaman
konsep dan kreativitas siswa melului penerapan pembelajaran contextual
teaching and learning (CTL) dengan Model Discovery Learning dipadu
Teknik mind mapping.

2. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran IPA dengan pokok bahasan
Saling Ketergantungan Ekosistem.

3. Sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-C SMP Muhammadiyah

1 Jember.



